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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profesionalisme guru 

terhadap minat dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Jati Agung 

Lampung Selatan. Profesionalisme guru merupakan salah satu faktor penting 

dalam proses pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru 

yang profesional mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, 

menyampaikan materi dengan baik, serta memberikan motivasi kepada siswa 

agar lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. Minat belajar siswa merupakan 

dorongan internal yang mempengaruhi perhatian dan partisipasi mereka dalam 

proses pembelajaran, sedangkan prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai 

oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, dan dokumentasi. 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah Hidayatul 

Mubtadiin. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh profesionalisme guru terhadap 

peningkatan minat dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam dikelas XI Madrasah Aliyah Hidaytul Mubtadiin jati Agung 

Lampung Selatan adalah: (1) Berdasarkan  penelitian uji analisis statistik 

pengaruh profesionalisme guru terhadap minat belajar memperoleh hasil nilai 

sig. 0,001 < 0,05 , dengan nilai determinasi sebesar 0,333 atau 33 %, dan hasil 

analisis regresi uji t parsial menunjukkan t hitung 3,740 > (lebih besar dari) t 

tabel 2,048, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara profesionalisme guru terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI Madrasah Aliyah Hidayatul 

Mubtadiin Jati Agung Lampung Selatan; (2) Berdasarkan  penelitian uji analisis 

statistik pengaruh profesionalisme guru terhadap prestasi belajar memperoleh 

hasil nilai sig. 0,001 < 0,05 , dengan nilai determinasi sebesar 0,350 atau 35 %, 

dan hasil analisis regresi uji t parsial menunjukkan t hitung 3,884 > (lebih besar 

dari) t tabel 2,048, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara profesionalisme guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI Madrasah Aliyah Hidayatul 

Mubtadiin Jati Agung Lampung Selatan 

This study aims to determine the influence of teacher professionalism on 

students' interest and academic achievement in the Islamic Cultural History 

subject at Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin, Jati Agung, South Lampung. 

Teacher professionalism is one of the crucial factors in the educational process 

that can improve the quality of learning. Professional teachers are able to create 

a conducive learning atmosphere, deliver material effectively, and provide 

motivation for students to be more active in class. Students’ learning interest 

refers to the internal drive that influences their attention and participation in 

learning, while academic achievement is the result students achieve after 
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completing the learning process. This research employed a quantitative 

approach with a survey method. Data collection techniques included 

questionnaires, observation, and documentation. The respondents were students 

of Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin. Based on the results of research and 

analysis in the previous chapter, it can be concluded that the influence of teacher 

professionalism on increasing students’ interest and learning achievement in the 

subject of Islamic Cultural History in Class XI of Madrasah Aliyah Hidayatul 

Mubtadiin Jati Agung, South Lampung is as follows: (1) Based on the statistical 

analysis test of the influence of teacher professionalism on learning interest, the 

significance value obtained is 0.001 < 0.05, with a determination value of 0.333 

or 33%, and the result of the partial t-test regression analysis shows that the t-

count is 3.740 > (greater than) the t-table of 2.048. Therefore, it can be 

concluded that there is a significant influence between teacher professionalism 

and students’ interest in learning Islamic Cultural History in Class XI of 

Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Jati Agung, South Lampung; (2) Based 

on the statistical analysis test of the influence of teacher professionalism on 

learning achievement, the significance value obtained is 0.001 < 0.05, with a 

determination value of 0.350 or 35%, and the result of the partial t-test 

regression analysis shows that the t-count is 3.884 > (greater than) the t-table 

of 2.048. Therefore, it can be concluded that there is a significant influence 

between teacher professionalism and students’ learning achievement in the 

subject of Islamic Cultural History in Class XI of Madrasah Aliyah Hidayatul 

Mubtadiin Jati Agung, South Lampung. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas. Dalam proses pendidikan, peran guru memiliki posisi yang sangat strategis sebagai ujung 

tombak keberhasilan pembelajaran (Rizkia, Kurjono, and Samlawi 2024). Guru tidak hanya bertugas 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai pembimbing, motivator, dan teladan bagi 

peserta didik. Oleh karena itu, kualitas guru harus senantiasa ditingkatkan agar mampu melaksanakan 

tugasnya secara optimal, baik dalam aspek profesionalitas, pedagogik, sosial, maupun kepribadian 

(Nugroho, Saragih, and Eko 2024). Salah satu indikator penting dari kualitas guru adalah 

profesionalisme. Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi, tanggung jawab, serta 

dedikasi tinggi terhadap profesinya (Triatna and Putro 2024). Profesionalisme guru dapat tercermin 

dalam kemampuannya menyusun perencanaan pembelajaran yang baik, mengelola kelas dengan efektif, 

serta menyampaikan materi secara jelas dan menarik. Guru yang profesional juga memiliki sikap terbuka 

terhadap perkembangan dunia pendidikan, termasuk penggunaan metode dan media pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa (Novitasari, Sida, and Madani 2022). Dalam konteks pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), profesionalisme guru menjadi sangat penting. Mata pelajaran SKI 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengetahuan sejarah umat Islam, tetapi juga memiliki misi 

menanamkan nilai-nilai moral, spiritual, dan keteladanan tokoh-tokoh Islam masa lalu kepada peserta 

didik. Oleh karena itu, diperlukan guru yang mampu mengemas pembelajaran SKI menjadi menarik dan 

relevan dengan kehidupan siswa agar mereka tidak merasa jenuh ataupun menganggap pelajaran sejarah 

sebagai sesuatu yang membosankan (Syifa et al. 2023). 

Minat belajar siswa menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran. Tanpa adanya minat, proses belajar mengajar akan berlangsung dengan pasif dan 

cenderung monoton (Winahyu, Nulhakim, and Rumanta 2024). Minat belajar muncul ketika siswa 

merasa materi pelajaran relevan, disampaikan dengan cara yang menyenangkan, dan mampu menjawab 

kebutuhan intelektual mereka. Di sinilah letak pentingnya profesionalisme guru, sebab guru yang 

memiliki kompetensi pedagogik yang baik akan mampu membangun suasana kelas yang kondusif dan 

menyenangkan (Hardjo and Dewi 2024). Selain minat, prestasi belajar juga merupakan indikator 
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keberhasilan pendidikan. Prestasi belajar mencerminkan sejauh mana siswa mampu memahami dan 

menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan. Dalam banyak penelitian, minat belajar siswa 

seringkali berbanding lurus dengan prestasi belajar. Ketika siswa memiliki minat yang tinggi, maka 

mereka akan lebih aktif, bersemangat, dan serius dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga 

berdampak positif pada peningkatan prestasi akademiknya (Salsabila et al. 2024). Namun dalam 

kenyataan di lapangan, masih banyak ditemukan kondisi di mana siswa kurang berminat terhadap mata 

pelajaran SKI. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kurang optimalnya 

profesionalisme guru dalam menyampaikan materi. Penyampaian materi yang monoton, metode yang 

kurang variatif, serta kurangnya kedekatan emosional guru dengan siswa menjadi penyebab rendahnya 

minat belajar. Akibatnya, prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran SKI menjadi kurang memuaskan. 

Profesionalisme guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas proses 

pembelajaran di sekolah. Guru yang profesional bukan hanya memiliki kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional sesuai standar pendidikan, tetapi juga mampu menerapkan berbagai 

strategi pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini menjadikan guru 

sebagai sosok sentral dalam membentuk suasana belajar yang kondusif, menyenangkan, dan bermakna 

bagi siswa. Hubungan antara profesionalisme guru dan minat belajar siswa sangat erat. Guru yang 

mampu menguasai materi dengan baik, menyampaikan pelajaran dengan metode yang variatif, serta 

memiliki kemampuan komunikasi yang efektif, cenderung dapat membangkitkan minat siswa terhadap 

mata pelajaran yang diajarkan. Ketika siswa merasa nyaman dengan cara guru mengajar, rasa ingin tahu 

mereka akan meningkat, sehingga mendorong mereka untuk lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Dengan demikian, profesionalisme guru menjadi salah satu faktor pendorong utama 

tumbuhnya minat belajar siswa. Selain berpengaruh terhadap minat, profesionalisme guru juga 

berhubungan langsung dengan prestasi belajar siswa. Guru yang profesional akan selalu memberikan 

bimbingan yang optimal, menyusun evaluasi belajar yang terstruktur, serta memberikan umpan balik 

yang membangun terhadap hasil belajar siswa. Hal ini berimplikasi positif terhadap capaian prestasi 

siswa, karena siswa akan merasa terbantu untuk memahami materi dengan baik, serta termotivasi untuk 

meningkatkan hasil belajarnya. 

Minat belajar berperan sebagai variabel antara (intervening) dalam hubungan antara 

profesionalisme guru dan prestasi belajar siswa. Artinya, profesionalisme guru akan meningkatkan 

minat belajar terlebih dahulu, kemudian minat belajar yang tinggi akan berdampak pada peningkatan 

prestasi belajar (Nisa et al. 2024). Dengan kata lain, semakin profesional seorang guru dalam 

menjalankan tugasnya, maka semakin besar kemungkinan siswa memiliki minat belajar yang tinggi, 

yang pada akhirnya akan berujung pada pencapaian prestasi belajar yang lebih optimal (Santoso and 

Fitriatin 2024). Secara empiris, temuan ini diperkuat dengan hasil penelitian yang menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan antara profesionalisme guru terhadap minat dan prestasi belajar siswa. Nilai 

determinasi yang cukup besar menunjukkan bahwa variabel profesionalisme guru memberikan 

kontribusi nyata terhadap kedua variabel tersebut (Mutmainah et al. 2025). Oleh karena itu, peningkatan 

profesionalisme guru harus menjadi prioritas dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara profesionalisme guru terhadap minat dan prestasi 

belajar siswa bersifat positif dan signifikan. Profesionalisme guru bukan hanya berdampak secara 

langsung terhadap prestasi belajar, tetapi juga memperkuat motivasi internal siswa untuk terus belajar. 

Dalam konteks pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, profesionalisme guru menjadi kunci dalam 

membangun ketertarikan siswa terhadap sejarah peradaban Islam sekaligus meningkatkan capaian 

akademik mereka dalam mata pelajaran tersebut. 

Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Jati Agung Lampung Selatan sebagai salah satu lembaga 

pendidikan berbasis Islam juga menghadapi tantangan serupa. Sebagai madrasah yang memiliki 

tanggung jawab membina generasi muda Islam, pembelajaran SKI di madrasah ini memiliki peran 

strategis. Oleh karena itu, peningkatan profesionalisme guru menjadi salah satu aspek penting yang 

harus diperhatikan agar mata pelajaran SKI dapat lebih diminati dan mampu meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Fenomena ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, khususnya untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh profesionalisme guru terhadap minat belajar siswa serta dampaknya terhadap prestasi 

belajar mereka (Astuti and Astutik 2024). Dengan penelitian ini, diharapkan akan ditemukan data yang 

konkret mengenai hubungan antara profesionalisme guru, minat belajar siswa, dan prestasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Karo 2024). Penelitian mengenai pengaruh 
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profesionalisme guru terhadap minat dan prestasi belajar siswa diharapkan dapat memberikan kontribusi 

baik bagi pengembangan kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin, maupun bagi 

dunia pendidikan Islam pada umumnya. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi 

para guru untuk lebih meningkatkan profesionalismenya dalam mengajar, khususnya dalam mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Hapsari, Ramadhani, and Ikramullah 2024). Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh profesionalisme 

guru terhadap minat belajar siswa, serta bagaimana hubungan antara minat belajar dengan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin 

Jati Agung Lampung Selatan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan mengetahui sejauh mana pengaruh 

profesionalisme guru terhadap minat dan prestasi belajar siswa (Sarwono and Handayani 2021). 

Sementara itu, jenis penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara 

dua variabel atau lebih, yaitu variabel profesionalisme guru (X), minat belajar (Y1), dan prestasi belajar 

(Y2). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Jati 

Agung Lampung Selatan yang mengikuti mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik sampling purposive, yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu sesuai kebutuhan penelitian. Sampel yang dipilih adalah siswa kelas tertentu yang telah 

mengikuti pembelajaran SKI secara intensif agar data yang diperoleh lebih relevan dan akurat. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu angket (kuesioner), 

observasi, dan dokumentasi (Nugroho, Saragih, and Eko 2024). Angket digunakan untuk mengetahui 

tingkat profesionalisme guru menurut persepsi siswa serta tingkat minat belajar siswa. Observasi 

digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran yang berlangsung di kelas, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nilai prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran SKI. 

Instrumen penelitian berupa angket disusun dalam bentuk skala Likert dengan beberapa pilihan jawaban 

yang menggambarkan sikap atau pendapat responden terhadap pernyataan yang diberikan. Sebelum 

digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya agar menghasilkan data yang sahih 

dan konsisten. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif untuk 

menggambarkan keadaan variabel secara umum, dan analisis regresi linear sederhana maupun ganda 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh profesionalisme guru terhadap minat dan prestasi belajar 

siswa. Selain itu, juga digunakan uji t untuk menguji signifikansi pengaruh antar variabel dan uji 

koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel 

terikat (Rachmad et al. 2024). Dengan menggunakan metode ini, diharapkan penelitian dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh profesionalisme guru terhadap minat dan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin 

Jati Agung Lampung Selatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Jati 

Agung Lampung Selatan, diperoleh data bahwa tingkat profesionalisme guru mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam berada pada kategori tinggi. Hal ini terlihat dari hasil angket yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa menyatakan guru SKI memiliki kompetensi yang baik dalam 

menyampaikan materi, mampu mengelola kelas dengan baik, serta memberikan contoh sikap yang 

positif kepada siswa. Guru juga dinilai memiliki tanggung jawab dan dedikasi tinggi terhadap 

profesinya, ditunjukkan dengan persiapan materi yang matang sebelum proses pembelajaran dimulai. 

Penelitian ini menganalisa data melalui beberapa tahapan uji persyaratan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian yang 

terkumpul itu normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan metode Shapiro-

Wilk, karena jumlah sampel kurang dari 50 responden. Uji Shapiro-Wilk dipilih karena memiliki 

tingkat keakuratan yang tinggi dalam mendeteksi normalitas pada sampel kecil. Pengujian dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 23. Kriteria penilaian data dalam uji normalitas ini 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  

Volume 03, No. 04, April-Juni 2025, hal. 4330-4340                                 4334 

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

adalah : 

a. Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05 pada taraf signifikansi 5% (α= 0,05), maka data dianggap 

berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05 pada taraf signifikansi 5% (α= 0,05) maka data tersebut 

dikatakan tidak berdistribusi normal. 

Adapun hasil uji normalitas  dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Profesionalisme 

Guru 
.149 30 .087 .962 30 .355 

Minat Belajar .131 30 .198 .955 30 .235 

Prestasi Belajar .152 30 .076 .942 30 .103 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel Shapiro-Wilk di atas, diketahui nilai Shapiro-wilk 

variabel profesionalisme guru adalah 0,355, variabel minat belajar adalah 0,235, dan variabel prestasi 

belajar 0,103. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data dari ketiga variable memiliki p-value lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi 

syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik lebih lanjut.  

2. Uji Linearitas. 

Uji linieritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang bersifat linier 

antara variabel dependen dan independen. Uji Liniearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan linier antara variabel independen dan dependen dalam penelitian. Dalam konteks ini, uji 

liniearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antara profesionalisme guru dengan minat 

belajar dan prestasi belajar bersifat linier. Pengujian ini penting karena analisis regresi linier sederhana 

yang akan digunakan selanjutnya mensyaratkan adanya hubungan linier antara variabel-variabel 

tersebut. 

Berikut adalah Kriteria signifikansi dari uji linieralitas adalah sebagai berikut: 

Jika sig. > 0,05 maka hubungan antara variabel independen dan dependen dapat dianggap linier (tidak 

ada penyimpangan signifikan). 

Jika sig. < 0,05 hubungan antara variabel independen dan dependen dianggap tidak linier (ada 

penyimpangandari garis lurus). 

Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Minat Belajar 

Tabel 2.  Hasil Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uji linearitas pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi pada baris 

Linearity sebesar 0,001 dan pada baris Deviation From Linearity sebesar 0,165. Nilai 

signifikansi Linearity yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

MINAT 

BELAJAR * 

PROFESION

ALISME 

GURU 

Between 

Groups 

(Combined) 175.32

1 
12 14.610 

3.00

4 
.019 

Linearity 
85.939 1 85.939 

17.6

70 
.001 

Deviation 

from 

Linearity 

89.383 11 8.126 
1.67

1 
.165 

Within Groups 82.679 17 4.863   

Total 258.00

0 
29    
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profesionalisme guru dan minat belajar siswa. Sementara itu, nilai signifikansi Devation From 

Linearity yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpanagan yang 

signifikan dari hubungan linier. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan anatar 

profesionalisme guru dan minat belajar siswa bersifat linier. 

b. Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Pretasi Belajar 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

PRESTASI 

BELAJAR * 

PROFESION

ALISME 

GURU 

Between 

Groups 

(Combined) 
74.419 12 6.202 

1.93

9 
.103 

Linearity 
45.096 1 45.096 

14.0

97 
.002 

Deviation 

from 

Linearity 

29.323 11 2.666 .833 .612 

Within Groups 54.381 17 3.199   

Total 128.800 29    

Berdasarkan uji linearitas pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi pada baris 

Linearity sebesar 0,002 dan pada baris Deviation From Linearity sebesar 0,612. Nilai 

signifikansi Linearity yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

profesionalisme guru dan prestasi belajar siswa. Sementara itu, nilai signifikansi Devation From 

Linearity yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpanagan yang 

signifikan dari hubungan linier. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 

profesionalisme guru dan prestasi belajar siswa bersifat linier. 

3. Pengujian Hipotesis  

Uji regresi linier sederhana adalah metode statistik yang digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh satu variabel independen dan satu variabel dependen. Menurut suyono, analisis regresi 

linier sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel 

independen terhadap varaibael dependen. Model regresi linear sederhana dapat digunakan apabila 

hubungan kedua variabel bersifat linier dan memenuhi asumsi klasik seperti normalitas dan linearitas 

data. Dengan demikian, analisis regresi linier sederhana menjadi salah satu alat penting dalam penelitian 

kuantitatif untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya secara 

langsung dan terukur. 

 Tujuan utama pada penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh profesionalisme 

guru terhadap minat dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di kelas 

XI Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Jati Agung Lampung Selatan. Berikut adalah kriteria 

pengujian regresi linier sederhana pada penelitian ini: 

Kriteria Signifikansi Model Regresi (ANOVA): 

Jika p-value < 0,05 maka model regresi signifikan, artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 

Jika p-value > 0,05 maka model regresi tidak signifikan artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap 

varaiabel Y 

Kriteria Anilisis Reegresi Uji T parsial : 

Jika t hitung > t tabel  dengan nilai signifikansi < 0,05, maka varibel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel independen. 

Jika t hitung < t tabel  dengan nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel independen. 

a. Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Minat Belajar 

Tabel 3. Hasil Analisis Koefesien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .577a .333 .309 2.47892 
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a. Predictors: (Constant), Profesionalisme Guru 

b. Dependent Variable: Minat Belajar 

 

Berdasarkan hasil analisis determinasi diatas diperoleh nilai R sebesar 0,577, 

menunjukkan bahwa korelasi yang kuat antara profesionalisme guru dan minat belajar siswa. R 

Square sebesar 0,333 yang artrinya dalam hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh 

profesionalisme guru terhadap minat belajar sebesar 33,3%, sedangkan sisanya 66,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Tabel 4. Hasil Analisis Signifikansi Regresi Uji Anova (F-test) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 85.939 1 85.939 13.985 .001b 

Residual 172.061 28 6.145   

Total 258.000 29    

a. Dependent Variable: MINAT BELAJAR 

b. Predictors: (Constant), PROFESIONALISME GURU 

Berdasarkan output analisis signifikan regresi tabel anova diatas, diketahui bahwa hasil 

uji ANOVA menunjukkan nilai f hitung 13,985 > f tabel 2,400 (Df = n-k (30-2) = 28). dengan 

nilai signifikan (p-value) 0.001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini signifikan secara statistik. Artinya variabel profesionalisme guru 

memiliki pengaruh yang nyata terhadap variabel minat belajar. 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Uji T Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41.777 9.964  4.193 .000 

Profesionalisme 

Guru 
.524 .140 .577 3.740 .001 

a. Dependent Variable: Minat Belajar 

Berdasarkan tabel koefesien regresi sederhana diatas, diketahui bahwa variabel 

profesionalisme guru berpengaruh signifikan terhadap minat belajar. Hal ini terlihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Yang artinya terdapat pengaruh signifikan 

antara pengaruh profesionalisme guru terhadap minat belajar. Dan dilihat dari tabel diatas hasil 

uji t parsial menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel. Dengan nilai t hitung 

3,740 > t tabel 2,048 (pada taraf signifikan 5% dengan df = n-k -1). Ini menunjukkan bahwa 

secara parsial (melalui uji t), profesionalisme guru memiliki pengaruh yang nyata terhadap 

minat belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha 1 diterima dan Ho 1 ditolak. 

b. Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Belajar. 

Tabel 6. Hasil Analisis Koefesien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .592a .350 .327 1.72900 

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme Guru 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

Berdasarkan  hasil analisis koefesien determinasi diatas diperoleh nilai R2 sebesar 0,350 

atau sama dengan 35% . Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh profesionalisme guru 

terhadap minat belajar adalah sebesar 35%, dan 65% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

diluar variabel pada penelitian ini.  
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Tabel 7. Hasil Analisis Signifikansi Regresi  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 45.096 1 45.096 15.085 .001b 

Residual 83.704 28 2.989   

Total 128.800 29    

a. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR 

b. Predictors: (Constant), PROFESIONALISME GURU 

Pada penelitian ini nilai f tabel adalah Df = n-k (30-2) = 28 sehingga diperoleh nilai f 

tabel sebesar 2,40. Berdasarkan output analisis signifikan regresi tabel diatas, diketahui bahwa 

hasil uji ANOVA menunjukkan nilai f hitung 15,085 > f tabel 2,400  dengan nilai signifikan (p-

value) 0.001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini signifikan secara statistik. Artinya variabel profesionalisme guru memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap variabel prestasi belajar. Dengan demikian, model regresi linear 

sederhana yang dibangun layak digunakan untuk memprediksi prestasi belajar berdasarkan 

tingkat profesionalisme guru. Hasil ini juga menjadi dasar bahwa terdapat hubungan yang linier 

yang dapat dijelaskan secara sistematis melalui persamaan regresi. 

Tabel 8. Hasil Regresi Uji T Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 53.236 6.950  7.660 .000 

Profesionalisme 

Guru 
.380 .098 .592 3.884 .001 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

Berdasarkan tabel koefesien regresi sederhana diatas, diketahui bahwa variabel 

profesionalisme guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi  belajar. Hal ini terlihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 . Yang artinya terdapat pengaruh signifikan 

antara pengaruh profesionalisme guru terhadap prestasi belajar. Dan dilihat dari tabel diatas 

hasil uji t parsial menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel. Dengan nilai 

t hitung 3.884 > t tabel 2,048 (pada taraf signifikan 5% dengan df = n-k -1). Hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial (melalui uji t) profesionalisme guru memiliki pengaruh 

yang nyata terhadap prestasi belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha 2 diterima 

dan Ho 2 ditolak. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di kelas XI Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Jati Agung Lampung Selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh professionalism guru terhadap minat belajar 

siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di kelas XI Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin 

Jati Agung. Profesionalisme guru dalam penelitian ini diukur melalui tiga indicator utama yaitu, 

kemampuan merencanakan pembelajaran, kemampuan melaksankan pembelajaran yang bermutu dan 

kemampuan menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Adapun minat belajar siswa dilihat dari 

ketertarikan, perhatian, keterlibatan aktif, serta keinginan untuk terus mempelajari materi Sejarah 

Kebudayan Islam. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan mayoritas siswa menyatakan bahwa guru telah 

menunjukkan profesionalisme dalam merencanakan pembelajaran secara sistematis, menyesuaikan 

dengan kurikulum, serta memperhatikan karakteristik peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat 
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mulyasa, yang menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran merupakan landasan utama dalam proses 

mengajar. 

Selain itu guru dinilai mampu melaksankan pembelajaran yang bermutu melalui metode yang 

variatif, serta interaksi yang positif dengan siswa. Guru tidak hanya menyampaikan materi secara verbal 

tetapi mengajak siswa berdiskusi dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 

terbukti meningkatkan perhatian dan partisipasi aktif siswa dalam kelas, sebagaimana ditegaskan oleh 

Uno, bahwa pembelajaran yang bermutu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Kemampuan mengevaluasi dan menilai hasil pembelajaran juga ditunjukkan dengan adanya penilaian 

formatif dan sumatif yang adil dan transparan. Guru memberikan umpan balik yang membangun 

sehingga siswa memahami kelebihan dan kekurangan mereka, evaluasi yang efektif sangat penting 

untuk membentuk motivasi dan minat belajar siswa dalam jangka Panjang (Syahputra, Syaputra, and 

Windasari 2024). 

 Minat belajar juga dipengaruhi oleh cara guru menyampaikan materi dan menciptakan suasana 

belajar yang kondusif. Hal ini diperkuat oleh teori yang menyatakan bahwa minat belajar tumbuh dari 

adanya stimulus yang positif dalam lingkungan belajar, termasuk dari kualitas guru. Minat belajar siswa 

dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ditunjukkan melalui beberapa indikator, antara lain 

rasa senang, perhatian siswa, keterlibatan siswa, dan partisipasi aktif dalam proses belajar. Hasil data 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa senang dan antusias saat mengikuti pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam, terutama ketika guru menggunakan metode interaktif dan relevan dengan 

kehidupan mereka. 

Berdasarkan analisis data uji regresi linear sederhana yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

profesionalisme guru berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat belajar siswa. Dimana nilai 

signifikan (p-value) 0,001 < (lebih kecil dari) 0,05, serta diperkuat oleh hasil uji t parsial dengan nilai t 

hitung 3,740 > (lebih besar dari) t tabel 2,048 (pada taraf signifikan 5% dengan df = n-k -1) , dan besar 

pengaruh yang dapat dijelaskan oleh profesionalisme guru dibuktikan dengan hasil nilai uji determinasi 

summary sebesar 0,333 dengan presentase 33 %. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara profesionalisme guru terhadap minat belajar. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Ha 1 diterima dan Ho 1 ditolak. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa profesioanlisme guru tidak hanya berperan dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga sangat menentukan dalam menciptakan ketertarikan siswa 

terhadap materi pelajaran. Guru yang profesional mampu menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, memotivasi siswa, dan menumbuhkan minat belajar yang berkelanjutan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Nana Sudjana yang menyatakan bahwa, kualitas guru dalam menyampaikan materi 

dan mengelola kelas sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak 

pada minat dan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu peningkatan profesionalisem guru sangat penting 

untuk menunjang keberhasilan pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

2. Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di kelas XI Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Jati Agung Lampung Selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profesionalisme guru terhadap prestasi 

belajar siswa dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas XI. Profesionalisme guru 

dianalisis melalui tiga indikator utama, yaitu: kemampuan merencanakan pembelajaran, kemampuan 

melaksanakan pembelajaran yang bermutu, dan kemampuan mengevaluasi serta menilai hasil 

pembelajaran. Sementara itu, prestasi belajar siswa diukur berdasarkan nilai hasil belajar, ketercapaian 

kompetensi dasar, serta peningkatan hasil evaluasi pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam telah 

menunjukkan profesionalisme yang baik. Dalam aspek perencanaan pembelajaran, guru menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara sistematis dan mengacu pada kurikulum yang berlaku. 

Guru juga mempertimbangkan karakteristik siswa serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Mulyasa, bahwa perencanaan yang baik akan mempermudah pelaksanaan 

pembelajaran secara efektif. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menunjukkan kemampuan 

mengelola kelas, menyampaikan materi secara jelas, serta menggunakan metode dan media yang 

relevan. Pendekatan pembelajaran yang interaktif dan kontekstual membuat siswa lebih mudah 

memahami materi, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. Guru juga mampu 
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menciptakan suasana belajar yang kondusif, memberikan motivasi, serta memperhatikan kebutuhan 

belajar siswa. 

Pada aspek evaluasi, guru melakukan penilaian formatif dan sumatif secara adil dan objektif. 

Hasil penilaian tidak hanya digunakan sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai umpan balik bagi siswa 

untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajarnya. Evaluasi yang tepat akan membantu siswa 

mengetahui pencapaian kompetensi dan memotivasi mereka untuk terus belajar. Prestasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mencerminkan kemampuan siswa dalam memahami 

dan menguasai materi yang telah diajarkan. Berdasarkan data Asasmen Akhir Tahun Semester satu tahun 

ajaran 2024/2025, sebagian besar siswa menunjukkan capaian nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran berlangsung secara efektif. 

Prestasi belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kualitas pembelajaran yang diberikan guru. Guru yang 

profesional dapat menyampaikan materi secara sistematis dan mudah dipahami, memberikan motivasi 

belajar, serta memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, semakin tinggi 

profesionalisme guru, maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. Berdasarkan analisis data uji 

regresi linear sederhana yang telah dilakukan, ditemukan bahwa profesionalisme guru berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Dimana nilai signifikan  (p-value) 0,001 < (lebih 

kecil dari) 0,05 , serta diperkuat oleh hasil uji t parsial dengan nilai t hitung 3,884 > (lebih besar dari) t 

tabel 2,048 (pada taraf signifikan 5% dengan df = n-k -1) , dan besar pengaruh yang dapat dijelaskan 

oleh profesionalisme guru dibuktikan dengan hasil nilai uji determinasi summary sebesar 0,35 dengan 

presentase 35 %. Hal ini  menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

profesionalisme guru terhadap prestasi belajar. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha 2 diterima 

dan Ho 2 ditolak. 

Indikator pelaksanaan pembelajaran terbukti memberikan kontribusi paling besar terhadap 

pencapaian hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa metode mengajar, strategi penyampaian 

materi, serta interaksi guru dengan siswa berperan penting dalam membantu siswa memahami materi 

dan mencapai hasil belajar yang optimal⁵.Temuan ini sejalan dengan pendapat Uno bahwa guru yang 

profesional akan menciptakan proses belajar mengajar yang terarah dan bermutu, sehingga berdampak 

positif terhadap pencapaian prestasi belajar siswa.  Oleh karena itu, peningkatan kompetensi dan 

profesionalisme guru sangat penting untuk menunjang keberhasilan pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pengaruh profesionalisme guru terhadap peningkatan minat dan prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam dikelas XI Madrasah Aliyah Hidaytul Mubtadiin jati Agung 

Lampung Selatan adalah: (1) Berdasarkan  penelitian uji analisis statistik pengaruh profesionalisme guru 

terhadap minat belajar memperoleh hasil nilai sig. 0,001 < 0,05 , dengan nilai determinasi sebesar 0,333 

atau 33 %, dan hasil analisis regresi uji t parsial menunjukkan t hitung 3,740 > (lebih besar dari) t tabel 

2,048, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara profesionalisme 

guru terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI Madrasah 

Aliyah Hidayatul Mubtadiin Jati Agung Lampung Selatan; (2) Berdasarkan  penelitian uji analisis 

statistik pengaruh profesionalisme guru terhadap prestasi belajar memperoleh hasil nilai sig. 0,001 < 

0,05 , dengan nilai determinasi sebesar 0,350 atau 35 %, dan hasil analisis regresi uji t parsial 

menunjukkan t hitung 3,884 > (lebih besar dari) t tabel 2,048, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara profesionalisme guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Jati Agung 

Lampung Selatan.  
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